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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis kemampuan siswa kelas XII' IPA 4 SMA Negeri 4 Jember dalam
menyelesaikan masalah pada materi Rangkaian Arus Searah berdasarkan Polya dan termasuk dalam
penelitian deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat kesalahan siswa dalam
menyelesaikan masalah pada materi Rangkaian Arus Searah berdasarkan Polya. Responden yang
terlibat dalam penelitian ini sebanyak 35 siswa kelas XII IPA 4 SMA Negeri 4 Jember. Instrumen
yang digunakan ialah soal tes dari soal Ujian Nasional pada tahun sebelum penelitian yang
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian sebanyak 6 nomor. Hasil penelitian ini menunjukkan
kemampuan dalam memahami soal diperoleh adalah 99,76 % yang dalam kualifikasi kemampuan
pemecahan masalah sangat baik. Kemampuan dalam menggunakan rumus fisika diperoleh adalah
94,05 % yang dalam kualifikasi kemampuan pemecahan masalah sangat baik. Kemampuan dalam
menyelesaikan langkah—langkah penyelesaian diperoleh adalah 96,67 % yang dalam kualifikasi
kemampuan pemecahan masalah sangat baik. Kemampuan dalam menentukan kesimpulan dan
perhitungan diperoleh adalah 65,83 % yang dalam kualifikasi kemampuan pemecahan masalah cukup.

Kata kunci: analisis, kemampuan pemecahan masalah, rangkaian arus searah, polya

PENDAHULUAN
Fisika merupakan mata pelajaran yang tidak
hanya menghafal, perhitungan tetapi juga konsep-
konsep yang ada dalam fisika juga perlu pemahaman
lebih. Fisika adalah ilmu pengetahuan tentang alam
yang mempelajari sifat dan segala peristiwa alam
yang terjadi seperti yang dituliskan Rahmat (2017).
Banyak fenomena-fenomena di alam yang dapat
dijelaskan dengan menggunakan konsep fisika,
sehingga fisika dapat dianggap sebagai mata
pelajaran yang penting untuk dipelajari. Fisika
merupakan disiplin ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam yang terjadi dan bagaimana gejala alam
tersebut dapat terjadi (Bektiarso, 2004: 55-56), dalam
pembelajaran fisika dibutuhkan Kketelitian dan
kemampuan berfikir logis karena dalam pembelajaran
fisika didasarkan pada hasil pengamatan dan juga
aktivitas pemecahan masalah untuk mencapai
keberhasilan belajar. Akan tetapi, pelajaran fisika
cenderung dianggap sulit dan membosankan oleh
sebagian siswa. Seperti yang diungkapkan Rahmat
(2017) dalam pembelajaran di sekolah jarang
diajarkan tentang contoh penerapan fisika dalam

kehidupan sehari-hari. Sehingga siswa merasa fisika
merupakan pelajaran yang tidak bermanfaat setelah
lulus nantinya. Selain itu, pelajaran fisika juga
dianggap sulit karena banyak rumus dan hitungan.
Salah satu materi yang dipelajari oleh siswa SMA
khususnya kelas XII adalah Rangkaian Arus Searah
materi yang cukup sulit untuk dipahami karena
bersifat matematis. Tetapi banyaknya kesalahan
tersebut sering kali diabaikan, tanpa adanya tindak
lanjut untuk mengetahui kesalahan-kesalahan yang
terjadi pada siswa saat mereka mengerjakan soal-soal
fisika. Karena kurangnya tindak lanjut untuk
mengetahui jenis kesalahan- esalahan yang dilakukan
siswa tersebut, mengakibatkan kesalahan-kesalahan
dalam mengerjakan soal fisika akan terus terjadi.
Dalam pemecahan masalah, metode yang
dilakukan masing-masing siswa berbeda dalam
memecahkan masalah, walaupun masalah yang
dihadapi sama, tergantung kepada individu masing-
masing. Sejalan dengan hal ini, hendak dikaji salah
satu teori pemecahan masalah yang dilakukan oleh
George Polya, dimana Polya menerapkan langkah-
langkah penyelesaikan suatu masalah dengan lebih
sistematis. Berikut ini adalah tahap-tahap pemecahan
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masalah Model Polya dalam buku How To Solve It
edisi kedua (1973) 1) memahami masalah, 2)
membuat rencana penyelesaian, 3) melaksanakan
rencana, dan 4) menelaah kembali atau melakukan
pengecekan kembali semua langkah yang telah
dikerjakan. Model Polya merupakan model yang
sangat sesuai untuk memecahkan atau menyelesaikan
masalah fisika yang bersifat matematis yang meliputi
empat langkah penyelesaian yaitu memahami
masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana
dan memeriksa kembali. George Polya menyajikan
teknik pemecahan masalah yang tidak hanya
menarik, tetapi juga dimaksudkan untuk meyakinkan
konsep-konsep yang dipelajari selama belajar dalam
Nur, 1 (2012). Penelitian sebelumnya telah meneliti
deskripsi  kesulitan siswa dalam memecahkan
masalah soal fisika Nur, | (2012) telah
mengungkapkan hasil dari masing- masing tahapan
Polya adalah pemahaman soal (understanding)
sebanyak 50,1% , sedangkan pada tahap rencana
penyelesaian (planning) sebanyak 51,0%. Tahapan
berikutnya yaitu tahap pelaksanaan rencana (solving)
sebanyak 68,7% dan tahap terakhir peninjauan
kembali (checking) sebanyak 85,7%.

Tujuan penelitian ini adalah:
1)mendreskripsikan tingkat kemampuan siswa
dalam memahami soal untuk menyelesaikan
masalah pada materi Rangkaian Arus Searah
berdasarkan polya, 2)mendreskripsikan tingkat
kemampuan siswa dalam menggunakan rumus fisika
yang sesuai untuk menyelesaikan masalah pada
materi Rangkaian Arus Searah berdasarkan polya,
3)mendreskripsikan  kemampuan siswa dalam
menyelesaikan  langkah-langkah  penyelesaikan
masalah pada materi Rangkaian Arus Searah
berdasarkan Polya, 4)mendreskripsikan kemampuan
siswa dalam menentukan kesimpulan dan
perhitungan pada penyelesaikan masalah pada
materi Rangkaian Arus Searah berdasarkan Polya

METODE PENELITIAN

Penelitian  ini  merupakan  penelitian
deskriptif. Igbal (2008) menjelaskan bahwa
penelitian  deskriptif —adalah penelitian  yang
mempelajari cara pengumpulan dan penyajian data
yang memberikan keterangan-keterangan mengenai
suatu data atau keadaan atau fenomena. Responden
dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas XII
pada tiga SMA tahun ajaran 2017/2018 semester
ganjil sebanyak 35 siswa yaitu kelas XII IPA 4.
Dipilih dengan menggunakan menggunakan metode
Purposive Sampling Area.

Pada penelitian ini langkah-langkah yang
digunakan dalam pelaksanaan penelitian adalah tahap
pertama vyaitu pendahuluan, pada tahap ini
menentukan responden penelitian dan membuat surat
penelitian dan mengkoordinasian dengan pihak
sekolah serta guru mata pelajaran fisika untuk
menentukan jadwal penelitian. Tahap kedua yaitu
menyesuaikan soal tes, pada tahap ini peneliti
mengambil soal tes dari soal Ujian Nasional pada
tahun sebelumnya yang disesuaikan dengan
kebutuhan penelitian yaitu sejumlah 6 butir soal.
Instrumen dalam penelitian ini adalah seperangkat tes
fisika pada pokok bahasan Rangkaian Arus Searah
yang soal tesnya soal Ujian Nasional. Soal tes
disusun disesuaikan dengan materi yang diajarkan
pada siswa kelas XIlI yang ada pada soal Ujian
Nasional yaitu pada materi pokok bahasan Rangkaian
Arus Searah. Seperangkat tes ini berupa tes dalam

bentuk uraian yang terdiri dari 6 butir soal, Tes
bentuk uraian dipilih karena dapat mengukur
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah yang menuntut kemampuan berpikir tinggi
yang merupakan Kkarakteristik soal pemecahan
masalah. Tidak perlu dilakukan pengujian terhadap
instrument penelitian sebab soal tes ini sudah teruji
dan tervalidasi. Tahap ketiga adalah mengumpulkan
data, pada tahap ini peniliti memberikan soal tes
kepada siswa untuk mengetahui kemampuan siswa
dalam menyelesaikan masalah pada pokok bahasan
Rangkaian Arus Searah. Tahap keempat adalah
menganalisis data, pada tahap ini hasil jawaban siswa
dalam mengerjakan soal tes, dianalisis dengan teknik
analisis data. Tahap terakhir adalah menarik
kesimpulan, pada tahap ini peneliti mengambil
sebuah kesimpulan berdasarkan hasil analisis data
yang diperoleh terhadap persentase kesalahan siswa
berdasarkan Polya pada pokok bahasan Rangkaian
Arus  Searah. Teknik analisa data untuk
mempresentasekan  kemampuan  siswa  dalam
menyelesaikan masalah dapat dihitung dengan
menggunakan tes Kkesalahan siswa berdasarkan
langkah- langkah Polya. Data yang diperoleh diolah
dengan proses sebagai berikut:

a Skor untuk tes tertulis kesalahan siswa
berdasarkan langkah- langkah Polya seperti yang
dituliskan oleh Mawaddah dan Anisah (2015) untuk
menghitung skor berdasarkan data yang diperoleh,
dapat diketahui dari nilai tes siswa yang dihitung
menggunakan rumus sebagai berikut.

Jumlah skor tiap siswa
nilai = - x 100
skor maksimal
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b.  Menghitung persentase kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah pada pokok bahasan
Rangkaian Arus Searah seperti yang dikemukakan
oleh Purwanti (2016) dengan menggunakan rumus:

Berikut ini adalah nilai kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal berdasarkan Kriteria yang
dikemukakan oleh Mawaddah dan Anisah (2015)
pada tabel 1.

P=L+100 Tabel 2. Hasil persentase pada setiap tahap
n .
Keterangan: penyelesaian masalah berdasarkan polya
_ : Tahap o
P = Persentase kemampuan siswa Nilai et
fo - . . Pemecahan Kualifikasi
= Frekuensi jumlah respon siswa tiap Masalah Persentase
aspek n = Jumlah siswa keseluruhan _
100% = Nilai konstan Memahami soal 99,76 % | Sangat baik
Hasil persentase ini menunjukkan kemampuan Menggunakan . Sangat baik
siswa dalam menyelesaikan soal-soal fisika dalam rumus fisika 94,05 %
materi Rangkaian Arus Searah. Dan hasil dari Menyelesaikan
perhitungan tes dapat dilihat pada bagian lampiran. langkah-langkah 96,67 % Sangat baik
Untuk selanjutnya nilai kemampuan pemecahan penyelesaian
masalah yang diperoleh dari perhitungan kemudian Menentukan
dikualifikasikan sesuai kriteria yang dikemukakan kesimpulan dan 65,83 % Cukup
oleh Mawaddah dan Anisah (2015) seperti yang perhitungan

diperlihatkan oleh tabel berikut :
Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui persentase

Tabel 1. Kualifikasi kemampuan pemecahan masalah hasil  tes kemampuan dari siswa dalam
Nilai Persentase Kualifikasi menyelesaikan masalah pada materi berdasarkan

85,00 % - 100 % St baik polya adalah sebagai berikut, untu!< yang pertama

pada tahap kemampuan memahami soal diperoleh

70,00 % — 84,99 % Baik adalah 99,76 % yang dalam kualifikasi kemampuan
55,00 % — 69,99 % Cukup pemecahan masalah sangat baik, lalu untuk yang
0 % — BRI Rro kedua pada tahap kemampuan dalam menggunakan

: ‘ rumus fisika diperoleh adalah 94,05 % yang dalam

0% — 39,99 % Sangat kurang kualifikasi kemampuan pemecahan masalah sangat

baik, lalu untuk yang ketiga pada tahap kemampuan
HASIL DAN PEMBAHASAN dalam menyelesaikan langkah—langkah
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 4 penyelesaian diperoleh adalah 96,67 % yang dalam
Jember. Penelitian ini dilaksanakan untuk siswa- kualifikasi kemampuan pemecahan masalah sangat
siswi kelas XII tahun ajaran 2017/2018 semester baik, dan untuk yangkeempat atau yang terakhir
ganjil dalam mata pelajaran fisika. Penelitian pada tahap kemampuan dalam menentukan
dilaksanakan pada kelas dengan ketentuan materi kesimpulan dan perhitungan diperoleh adalah 65,83
tentang Rangkaian Arus Searah yang sudah % yang dalam kualifikasi kemampuan pemecahan
diajarkan di kelas tersebut. Jumlah Responden masalah cukup.
dalam penelitian ini adalah siswa kelas kelas XII

pada SMA tahun ajaran 2017/2018 semester ganjil 1008 et 0208
sebanyak 35 siswa dari kelas XII IPA 4 SMA 90

Negeri 4 Jember. Materi yang dijadikan bahan 80 65,83
untuk mengetahui persentase kesalahan berdasarkan 70

Polya yang dalam penelitian ini yaitu memahami 60

soal, menggunakan rumus fisika, menyelesaikan zg

langkah—langkah penyelesaikan, dan menentukan 30

kesimpulan dan perhitungan yang diperoleh dari 20

hasil tes siswa pada SMA Negeri 4 Jember. Tes ini 10

diberikan pada kelas pada 35 siswa dari kelas XII (] T T
IPA 4 SMA Negeri 4 Jember. Setelah siswa Memahami Menyelesaikan

melakukan tes, jawaban diberi nilai berdasarkan soal

rubrik penskoran yang telah dibuat sebelumnya.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kemampuan
siswa terbanyak pertama dalam menyelesaikan
masalah pada materi rangkaian arus searah
berdasarkan polya pada tahap memahami soal
sebesar 99,76 % hal ini menunjukkan bahwa siswa
sedikit mengalami kesalahan dalam mengerjakan
soal tersebut. Pada tahap ini siswa tidak banyak
melakukan kesalahan, hanya beberapa siswa yang
kurang teliti dalam membaca dan memahami
maksud dari soal tersebut soal. Sebagaimana hasil
penelitian Mahayanti (dalam Rahmat dkk, 2017)
tentang analisis kesalahan siswa dalam mengerjakan
soal-soal pada materi listrik dinamis, dimana
kesalahan dalam menuliskan apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal ke dalam simbol fisika,
memahami maksud soal, serta menuliskan data yang
diketahui pada soal secara tepat ini disebabkan
siswa lupa, tidak memahami simbol fisika dari data-
data yang disebutkan pada soal, dan kurang teliti
dalam membaca serta memahami maksud soal.
Untuk kemampuan siswa terbanyak kedua dalam
menyelesaikan masalah pada materi rangkaian arus
searah berdasarkan polya pada tahap menyelesaikan
langkah—langkah penyelesaian diperoleh adalah
96,67 % hal ini dapat diartikan bahwa siswa mampu
untuk menyelesaikan langkah—langkah penyelesaian
dan hanya sedikit siswa yang mengalami kesalahan
dalam menyelesaikan langkah—langkah
penyelesaian dalam menyelesaikan masalah. Seperti
halnya dalam penelitian Sugiarto dkk (2016)
kurangnya tingkat ketelitian siswa dalam melakukan
perhitungan merupakan salah satu penyebab
rendahnya kemampuan siswa dalam melaksanakan
rencana dalam menyelesaikan masalah diperlukan
ketelitian yang tinggi, jika salah sedikit saja maka
akan membuat seluruh jawaban salah. Lalu untuk
kemampuan siswa terbanyak ketiga dalam
menyelesaikan masalah pada materi rangkaian arus
searah berdasarkan polya pada tahap menggunakan
rumus fisika diperoleh adalah 94,05 % hal ini dapat
disimpulkan  bahwa siswa mampu  untuk
menggunakan rumus fisika dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan dan hanya sedikit siswa
yang yang mengalami kesalahan seperti halnya pada
Hasil penelitian pada Sugiarto dkk (2016)
menunjukkan bahwa pada aspek menyusun rencana,
siswa berada pada kategori cukup dengan persentase
35,64 %. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada
siswa yang mengalami kesulitan dalam membuat
rencana penyelesaian soal. Hal yang sama juga
diungkapkan muliadi 2014 dalam (Sugiarto dkk)
bahwa pada pemecahan masalah berdasarkan polya,

tahap membuat rencana penyelesaian memiliki
tingkat kesulitan yang tinggi,jika dibandingkan
dengan tahap-tahap yang lainnya. Hal ini
disebabkan karena pada tahap ini siswa dituntut
untuk memikirkan langkah-langkah apa yang
seharusnya dikerjakan untuk  menyelesaikan
masalah. Dan untuk kemampuan siswa terbanyak
keempat atau yang terakhir dalam menyelesaikan
masalah pada materi rangkaian arus searah
berdasarkan polya pada tahap menentukan
kesimpulan dan perhitungan diperoleh adalah 65,83
% hal tersebut dapat diartikan bahwa sebagian siswa
mengalami ~ kesalahan  dalam menentukan
kesimpulan dan perhitungan yang pada halnya pada
hasil penelian yang didapat oleh Tricahyo (2016)
didapatkan hasil analisis menunjukan bahwa tahap
Polya yang jarang digunakan siswa adalah tahap
yang ke-4 yaitu memeriksa kembali. Alasan siswa
tidak melakukan pemeriksaan kembali antara lain
karena merasa yakin dengan jawabannya, lupa
memeriksa kembali, atau tidak biasa memeriksa
kembali jawabannya tiap kali mengerjakan soal.

PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh,
maka dapat di ambil kesimpulan yang dapat di ambil
kesimpulan sebagai berikut: hasil penelitian tersebut
menunjukkan kemampuan dalam memahami soal
diperoleh adalah 99,76 % yang dalam kualifikasi
kemampuan pemecahan masalah sangat baik.
Kemampuan dalam menggunakan rumus fisika
diperoleh adalah 94,05 % yang dalam kualifikasi
kemampuan pemecahan masalah sangat baik.
Kemampuan dalam menyelesaikan langkah—langkah
penyelesaian diperoleh adalah 96,67 % yang dalam
kualifikasi kemampuan pemecahan masalah sangat
baik. Kemampuan dalam menyelesaikan menentukan
kesimpulan dan perhitungan diperoleh adalah 65,83
%yang dalam kualifikasi kemampuan pemecahan

masalah cukup.

Saran

1. Bagi guru, sebaiknya mengajarkan langkah
penyelesaian menurut Polya kepada siswa secara
menyeluruh beserta memberikan contoh soal yang
lebih detail agar siswa mampu memahami dengan
baik.

2. Bagi siswa, lebih sering berlatih soal yamg
menggunakan tahapan Polya.

3. Bagi peneliti lain, sebaiknya lebih fokus pada
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langkah  penyelesaian Polya yang keempat.
Karena siswa cenderung melakukan kesalahan
pada langkah tersebut. Sebelum  penelitian
berlangsung, sebaiknya mengajarkan terlebih
dahulu model Polya kepada siswa.
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